TNI-AD Sajikan Fasilitas Air Bersih Untuk
Masyarakat Kabupaten Sarmi
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Kabupaten Sarmi,- Kepala Staf Angkatan Darat (KSAD) Jenderal TNI Maruli
Simanjuntak, meresmikan 17 titik fasilitas air bersih yang ada di Papua, salah
satu diantaranya ialah di Kampung Arare, Distrik Pantai Timur bagian Barat,

Kabupaten Sarmi, Papua.



Fasilitas air bersih yang dibangun oleh TNI Angkatan Darat melalui program TNI-
AD Manunggal Air itu bertujuan untuk mengatasi masalah kekurangan air bersih
yang selama ini menjadi salah satu kendala utama dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Kabupaten Sarmi.

“Proyek ini mencakup pembangunan sumur bor, instalasi pipa, serta sistem
distribusi air bersih ke permukiman warga di beberapa Desa terpencil yang
selama ini sulit mengakses sumber air bersih,” ujar KSAD pada peresmian
fasilitas air bersih di Kabupaten Boven Digoel, Papua Selatan.

Terpisah, dikonfirmasi terkait hal itu, Dandim 1712/Sarmi, Letkol Czi Bagus
Marsudi Joko Hartono, menyebut jika proyek itu adalah bagian dari komitmen TNI
dalam mendukung pemerataan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat di
seluruh wilayah Indonesia, khususnya di daerah-daerah terpencil dan terisolasi
seperti Kabupaten Sarmi.

“Penyediaan air bersih merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi
masyarakat. Dengan adanya fasilitas air bersih ini, kami berharap masyarakat di
Kabupaten Sarmi dapat merasakan manfaat langsung dalam kehidupan sehari-
hari, baik dalam hal kebersihan, kesehatan, maupun produktivitas. Ini adalah
wujud nyata pengabdian TNI untuk rakyat,” ujar Dandim. Rabu (13/11/12024).

Kegiatan peresmian itu, imbuh Letkol Czi Bagus Marsudi, juga menjadi simbol
dari sinergi antara TNI, Pemerintah Daerah, dan masyarakat dalam membangun
Papua yang lebih maju dan sejahtera.

“Melalui program TNI-AD Manunggal Air ini, TNI telah membuktikan
komitmennya dalam memberikan kontribusi pada peningkatan kesejahteraan
sosial dan ekonomi warga setempat,” jelasnya. (*)



